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Jumat 
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10/8/17 
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FR0059 
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6,6254 
 
6,8769 
 
7,3110 
 
7,5791 
 

 
6,6057 
 
6,8557 
 
7,2924 
 
7,5542 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,38% -1,13% -0,25% 
Saham Agresif IRDSH  
-1,28% 
PNM  Saham Unggulan 
-1,08% 

-1,28% 
IRDSH 
-1,28% 

-0,00% 
 
+0,20% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,91%  -0,69% -0,22% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,00% -0,01% +0,01% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,02%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,03% 
PNM SBN 90 
-0,03% 
PNM Dana SBN II 
-0,06% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,02% 

+0,02% 
IRDPT 
-0,01% 
IRDPT 
-0,01% 
IRDPT 
-0,01% 
IRDPTS 
+0,02% 

+0,00% 
   
+0,04% 
 
-0,02% 
 
-0,05% 
 
-0,04% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,05% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPUS 
-0,04% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,01% 
 
+0,04% 
 
+0,06% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  228,9644     +0,00% 
Gov Bond Index    :  226,1483     +0,00% 
Corp Bond Index  :  239,7772     +0,02% 
 

EDISI : SENIN, 14 AGUSTUS 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Juli)  :   4,75% 
Inflasi (Juli)   : 0,22% (mom) & 3,88% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 127,76 Miliar 
(per  Juli 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.370          0,24%       
 (Kurs JISDOR pada 11  Agustus 2017) 
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IHSG                        :  5.766,14 (-1,03%) 
Volume Transaksi :  8,148 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 6,186 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,490 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,643 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 
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PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  11 AGUSTUS 2017 
 

Spotlight News 
 • Penyerapan belanja daerah masih sangat lambat. Sampai Agustus 

2017, belanja daerah rata-rata hanya 31,91 persen sehingga 
anggaran daerah yang mengendap di bank mencapai Rp 220 triliun 

• Keyakinan pemerintah terhadap prospek perekonomian Indonesia  
2017 dan 2018 semakin mantap. Hal ini tercermin dari RAPBN 2018 
yang disetel lebih optimistis dibandingkan dengan tahun ini 

• Isu mengenai semakin tingginya tensi perselisihan Amerika Serikat-
Korut, renegosiasi Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara, dan 
kebijakan moneter Bank Sentral AS diperkirakan membayangi 
keputusan investor global di pasar 

• Konsumsi semen nasional kembali terkerek pada Juli 2017 setelah 
mengalami penurunan cukup dalam pada bulan sebelumnya. Kondisi 
ini didorong oleh meningkatnya permintaan di Jawa dan Sumatra 

• Harga obligasi diprediksi bergerak variatif dengan potensi penguatan 
terbatas sepekan ini seiring minimnya sentimen positif. Pekan lalu, 
aksi beli yang terbatas membuat pasar obligasi hanya naik tipis 



                                                                                                    

 

 

1. Serapan Belanja Masih Lambat 
Penyerapan belanja daerah masih sangat lambat. Sampai Agustus 2017, belanja daerah rata-rata hanya 31,91 persen sehingga 
anggaran daerah yang mengendap di bank mencapai Rp 220 triliun. Presiden Joko Widodo kesal terhadap lambannya realisasi 
belanja daerah ini. (Kompas) 

2. Pelambatan Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga Perlu Diwaspadai 
Pelambatan pertumbuhan konsumsi rumah tangga perlu diwaspadai apabila terjadi secara berkelanjutan. Sebagai langkah 
antisipasi, pemerintah mulai sekarang diharapkan menyusun solusi jangka pendek dan panjang yang terintegrasi.  (Kompas) 

3. Optimisme di Tahun Depan 
Keyakinan pemerintah terhadap prospek perekonomian Indonesia pada saat ini dan tahun depan semakin mantap. Hal ini 
tercermin dari RAPBN 2018 yang disetel lebih optimistis dibandingkan dengan tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

4. Status Wajib Pajak Akan Dikonfirmasi 
Implementasi Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) tentang Konfirmasi Status Wajib Pajak dalam Pemberian 
Layanan Publik di Lingkungan Pemerintah Daerah diharapkan mempercepat distribusi pendapatan yang dilakukan melalui 
instrumen perpajakan. (Bisnis Indonesia) 

5. Ekonomi Tetap Berpeluang Tumbuh di atas 5,2% 
Di tengah sejumlah tekanan dari domestik maupun global, perekonomian Indonesia tetap menyimpan peluang untuk tumbuh 
di atas 5,2% pada tahun ini. (Investor Daily) 

6. Capital Inflow Melambat Jadi Rp115 Triliun 
BI mencatat aliran modal masuk (capital inflow) ke Indonesia hingga pekan kedua Agustus 2017 mencapai Rp115 triliun, atau 
turun dari periode sama tahun lalu sebesar Rp137 triliun. BI merilis neraca pembayaran Indoensia terjadi surplus sebesar 
US$0,7 milair pada kuartal II/2017. (Investor Daily) 
 
 
 

 
1. Indonesia & Singapura Tingkatkan Kerja Sama Ekonomi Digital 

Indonesia membuka kerja sama dengan negara-negara di Asia Tenggara termasuk Singapura untuk mendapatkan manfaat dari 
ekonomi digital. (Bisnis Indonesia) 

2. 3 Isu Besar Bayangi Pasar Global Pekan Ini 
Isu mengenai semakin tingginya tensi perselisihan Amerika Serikat-Korut, renegosiasi Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika 
Utara (NAFTA), dan kebijakan moneter Bank Sentral AS (The Federal Reserve) diperkirakan membayangi keputusan investor 
global di pasar. (Bisnis Indonesia) 

3. Permintaan Minyak Global Bakal di Atas Prediksi 
Badan Energi Internasional (IEA) memperkirakan permintaan minyak global akan tumbuh melebihi prediksi pada tahun ini. 
(Bisnis Indonesia) 

4. Impor CPO oleh India Naik 6 Bulan Beruntun 
Impor komoditas minyak kelapa sawit (crude palm oil/CPO) di India diperkirakan meningkat dalam enam bulan berturut-turut 
seiring dengan meningkatnya permintaan dan antisipasi pembeli sebelum kenaikan bea masuk yang baru berlaku. (Bisnis 
Indonesia) 
 
 

 
 
1. Kolaborasi Menjadi Kunci Efisiensi Logistik 

Kolaborasi dan sinergi para pelaku usaha penyedia jasa logistik menjadi kunci untuk menyediakan layanan jasa logistik yang 
terintegrasi, berbiaya murah, dan mampu berkompetisi secara global. Dalam era persaingan yang makin ketat, penyedia jasa 
logistik, baik swasta maupun badan usaha milik negara, tidak bisa bekerja sendiri-sendiri. (Kompas) 

2. Pengembangan Energi Terbarukan Memerlukan Dukungan 
Pengembangan energi terbarukan di Indonesia perlu keberpihakan pemerintah lewat kebijakan-kebijakan yang 
menguntungkan secara ekonomis. Tanpa terobosan, target porsi energi terbarukan 23 persen di 2025 dalam bauran energi 
nasional terbilang sulit diwujudkan karena faktor murahnya harga minyak dunia. (Kompas) 

3. Transaksi E-Dagang Akan Dicatat 
Potensi transaksi perdagangan secara elektronik atau e-dagang diperkirakan terus meningkat. Namun, hingga kini pemerintah 
belum memiliki rekaman data hasil bisnis e-dagang. Untuk itu, pemerintah segera menyusun langkah pencatatan data 
transaksi. (Kompas) 
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4. Juli 2017, Konsumsi Semen Kembali Menguat 
Konsumsi semen nasional kembali terkerek pada Juli 2017 setelah mengalami penurunan cukup dalam pada bulan 
sebelumnya. Kondisi ini didorong oleh meningkatnya permintaan di Jawa dan Sumatra. Pemerintah diminta untuk segera 
membatasi izin baru pengembangan pabrik guna mengatasi masalah kelebihan pasokan semen. (Bisnis Indonesia) 

5. Produksi Alat Berat Meroket 
Produksi alat berat konstruksi dan pertambangan sepanjang semester pertama tahun ini 2017 naik 67,71% menjadi 2.467 unit 
dari 1.471 unit pada periode yang sama tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

6. Semester I, Jasa Kurir Tumbuh 14,7% 
Volume pengiriman ekspres sepanjang semester I/2017 tercatat tumbuh 14,7%. Namun, pertumbuhan tersebut tak serta 
merta membuat tarif pengiriman turun. (Bisnis Indonesia) 

7. Asiamet Gelontorkan Dana Segar  
Di tengah rendahnya investasi untuk kegiatan eksplorasi pertambangan di Tanah Air dalam beberapa tahun terakhir, Asiamet 
Resources Limited justru menggelontorkan dana US$7,9 juta kepada dua anak usahanya di Indonesia. (Bisnis Indonesia) 

8. Pertumbuhan Premi Asuransi Syariah Melambat, Terseret Sektor Umum 
Otoritas Jasa Keuangan mencatat pertumbuhan kontribusi atau premi industri asuransi syariah sepanjang semester I/2017 
mengalami perlambatan dibandingkan dengan kondisi pada semester I/2016. (Bisnis Indonesia) 

9. Bank Kakap Timbun Pencadangan 
Meskipun tekanan kredit bermasalah disebut-sebut mereda, bank papan atas masih mengambil langkah konservatif dengan 
memperbesar pencadangan. (Bisnis Indonesia) 

10. Juli, Penjualan Motor Melesat 76% 
Penjualan sepeda motor domestik melonjak 76% menjadi 538.176 unit pada Juli dibanding bulan sama tahun lalu dan 
meningakt 41% dibanding bulan sebelumnya. (Investor Daily) 

11. Kontribusi Manufaktur Merosot 
Industri pengolahan non-migas (manufaktur) berkontribusi 17,94% terhadap PDB pada kuartal II/2017, atau meroost dari 
kuartal  I/2017 sebesar 18,08% seiring melambatnya pertumbuhan industri dari 4,7% pada kuartal I menjadi 3,96% pada 
kuartal II/2017. (Investor Daily) 

12. LPS : Suku Bunga Simpanan Naik Tipis 
LPS memproyeksikan suku bunga simpanan akan sedikit naik sampai akhir tahun ini, namun tidak membuat bank menaikkan 
suku bunga pinjaman karena ruang untuk penurunan suku bunga pinjaman masih terbuka sekitar 40 bps. (Investor Daily) 
 
 

 
1. Pasar Modal Berkembang Pesat 

Dalam 40 tahun terakhir, perkembangan pasar modal sangat pesat, baik dilihat dari pencapaian indeks maupun dilihat dari 
jumlah investor. Pada usia yang sudah dapat dikatakan dewasa ini, peran pasar modal terhadap pembangunan diharapkan 
semakin besar, terutama untuk menyediakan pendanaan infrastruktur. (Kompas) 

2. Permintaan Valuta Asing Cenderung Turun 
Permintaan valuta asing pada sejumlah tempat penukaran mata uang cenderung menurun dalam dua bulan terakhir akibat 
berakhirnya masa liburan pada Juni 2017, khususnya untuk pelanggan perseorangan. (Kompas) 

3. Hedging Pasar Modal Digodok 
Otoritas pasar modal menggodok regulasi terkait hedge investment guna mengurangi risiko investasi di pasar modal. Rencana 
aturan tersebut akan meningkatkan nilai investasi dan jumlah investor asing yang masuk ke Indonesia. (Bisnis Indonesia) 

4. Minim Sentimen, Pasar Obligasi Menguat Terbatas 
Harga obligasi diprediksi bergerak variatif dengan potensi penguatan terbatas selama sepekan ini seiring minimnya sentimen 
positif. Pekan lalu, aksi beli yang terbatas membuat pasar obligasi domestik hanya naik tipis. (Investor Daily) 
 
 
 

1. Emiten Tahan Diri Rights Issue 
Minat emiten untuk melakukan aksi penambahan modal sepanjang tahun berjalan 2017 tercatat lebih rendah dibandingkan 
dengan realisasi pada periode yang sama tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

2. SMBR Akan Pakai Angkutan Kereta Api 
Korporasi semen milik negara PT Semen Baturaja Tbk. berusaha mengurangi biaya dengan mengubah skema pengangkutan 
semen dari sebelumnya menggunakan truk menjadi kereta api. (Bisnis Indonesia) 

3. Bank Panin Lepas Sebagian Saham Panin Dubai Syariah 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. mencatatkan pertambahan porsi pemegang saham publik setelah pemegang saham 
pengendali, PT Bank Panin Tbk., melepas sebagian sahamnya pada bulan ini. (Bisnis Indonesia) 

4. Sampoerna Agro Targetkan Peningkatan Produksi CPO 20% 
Sampoerna Agro Tbk (SGRO) memproyeksikan peningkatan produksi minyak sawit (CPO) sebesar 15-20% dari tahun lalu 
sebanyak 300 ribu ton CPO. Sedankgan penjualan di pasar domestik terus bertumbuh sejak tiga tahun terakhir. (Investor Daily) 
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